














Research purposes is to know the influence of the competency, job stress and workload to the employee performance. Sampling using sampling saturated all the counselors on ‘Program Keluarga Harapan” in Manado City that is amounted to 46 respondents. A technique that is used to test hypotheses is multiple linear regression analysis techniques (F-test for show simultant and t-test for show partial) The results of the study : F-test showed Competency, job stress and workload simultaneously influence significantly to the employee performance. t-test showed, 1) variable competency influence significantly to the employee performance, 2) variable job stress have negative significant on the performance employees, 3) variable workload influence significantly to the employee performance.





Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kompetensi, stres kerja dan beban kerja terhadap kinerja. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu seluruh pendamping pada Program Keluarga Harapan di Kota Manado yaitu berjumlah 46 responden. Teknik pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda (Uji F untuk pengujian secara simultan dan uji t untuk pengujian secara parsial). Hasil penelitian menggunakan uji F secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi, stres kerja dan beban kerja terhadap kinerja. Sedangkan untuk uji t menunjukkan bahwa, 1) variabel kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, 2) variabel stress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja, 3) variabel beban kerja berpengaruh terhadap kinerja.




Sumber daya manusia merupakan komponen utama yang berperan terhadap suksesnya tujuan organisasi dalam mengelola sebuah kegiatan/program. Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, suatu organisasi perlu membuat penilaian kinerja sumber daya manusia yang terukur sesuai dengan kebutuhan perencanaan dan pengembangan program. Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disingkat menjadi PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu penanganan fakir miskin. Mengingat perannya yang cukup strategis dalam suksesnya pelaksanaan PKH, maka setiap SDM Pelaksana PKH harus memiliki kecakapan yang terukur dalam melaksanakan tugas pendampingan PKH (Kemsos, 2017). Pelaksana Program Keluarga Harapan tingkat kabupaten/kota meliputi Koordinator Kabupaten/Kota, Operator dan Pendamping. Ujung tombak Program Keluarga Harapan yaitu pendamping.
Data menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah pendamping memiliki penilaian kinerja kategori baik walaupun masih ada beberapa pendamping yang memiliki penilaian kinerja yang cukup. Hal ini didukung dengan hasil observasi awal bahwa beberapa pendamping tidak memenuhi komitmen dan konsistensi dalam pekerjaan mendampingi peserta PKH seperti membuat pertemuan kelompok dimana aspek penilaian tersebut masuk dalam penilaian aspek kompetensi penilaian kinerja. “Kompetensi mencakup berbagai faktor teknis dan non teknis, kepribadian dan tingkah laku, soft skills dan hard skills, kemudian dipergunakan sebagai aspek yang dinilai banyak perusahaan untuk merekrut karyawan ke dalam organisasi”. (Sedarmayanti, 2011). Berdasarkan observasi awal yang diperoleh bahwa masih ada beberapa kinerja pegawai pendamping PKH di Kota Manado yang belum cukup baik dalam melaksanakan tugasnya, dimana beberapa peserta yang didampinginya memiliki anak putus sekolah. Hal ini dikarenakan kurangnya keterampilan pendamping dalam mendampingi keluarga penerima manfaat sehingga terlihat kompetensi yang dimiliki pendamping tersebut masih perlu ditingkatkan.
Seorang pekerja sering dihadapkan berbagai macam masalah atau kendala dalam melaksanakan pekerjaan sehingga pekerja rentan untuk mengalami stres kerja yang akhirnya dapat mempengaruhi kinerja dari pekerja tersebut. Stres sebagai suatu tanggapan adaktif, ditengahi oleh perdebatan individual dan / atau proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang (Gibson, 2012). Salah satu penelitian menunjukkan bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan (Riandy, 2016). 
Pada tahun 2017 Program Keluarga Harapan beradaptasi dengan lembaga bayar yang baru yaitu dengan menggunakan Himpunan Bank Negara (Himbara). Realisasi penyaluran bantuan seringkali terdapat kendala yang mengakibatkan stres bagi pendamping program keluarga harapan, seperti tidak dapat disalurkan dana bantuan kepada Keluarga Penerima Manfaat karena pengurus yang merupakan perwakilan dari keluarga penerima Manfaat tersebut sudah tidak tahu keberadannya, yang seharusnya dapat diganti pengurusnya dikarenakan bantuan tersebut diperuntukkan untuk anggota keluarga pengurus  yang ada komponen bersyarat yang telah ditetapkan oleh kementerian sosial RI. 
Lembaga bayar tidak dapat menyalurkan bantuannya jika pengurusnya bukan yang bersangkutan walaupun memiliki anggota keluarga yang terdapat komponen bersyarat. Sulitnya menghadapi KPM yang berpendidikan menengah ke bawah untuk menjelaskan aturan yang telah ditetapkan oleh mitra kementerian sosial RI yaitu lembaga bayar dan sulitnya untuk memberikan jaminan kepada lembaga bayar bahwa pendamping bersedia bertanggung jawab atas penyaluran jika memang bantuan tersebut tidak diberikan pada KPM yang bersangkutan. Sehingga dapat mengakibatkan stres kerja pendamping program keluarga harapan meningkat. 
	Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisa beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi (Yuniarsih dan Suwatno, 2011). Adanya penelitian membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan (Adityawarman dkk, 2015). Program Keluarga Harapan merupakan program yang memiliki komplemen program-program bantuan pengentasan kemiskinan. Berdasarkan hasil observasi adanya permintaan data yang rentang waktunya singkat dari beberapa program komplemen pada pendamping dapat membuat beban kerja meningkat. Selain itu, apabila terdapat kegiatan verifikasi dan validasi penambahan peserta program keluarga harapan seringkali waktu yang diberikan sangat singkat sehingga hal tersebut terjadi peningkatan beban kerja dari pendamping. Berdasarkan observasi mengenai permasalahan pada Pelaksana Program Keluarga Harapan di Kota Manado maka peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Kompetensi, Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pendamping Program Keluarga Harapan (PPKH) di Kota Manado
 
Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil kombinasi dari beberapa penelitian empiris, yang berbeda terletak pada objek penelitian, yang tentunya akan memberikan hasil yang berbeda pula.
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Kompetensi
Kompetensi menurut Badan Kepegawaian Negara (2013) adalah karakteristik dan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tugas dan/atau fungsi jabatan. Menurut Ruky (2013) mengatakan bahwa terdapat berbagai alasan dan manfaat kompetensi yaitu sebagai berikut : (1) Memperjelas standar kerja dan arahan yang ingin dicapai; Keterampilan, pengetahuan dan karateristik apa saja yang dibutuhkan dalam pekerjaan. Dan perilaku apa saja yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja. (2) Alat seleksi karyawan; Penggunaan kompetensi sebagai alat seleksi karyawan dalam organisasi untuk memilih calon karyawan terbaik yaitu diharapkan adanya kejelasan perilaku dari karyawan, sasaran yang efektif, memperkecil biaya rekrukmen. (3) Memaksimalkan produktivitas; Mencapai karyawan bila dikembangkan untuk menutupi kesenjangan dalam keterampilan sehingga mamapu maksimal dalam bekerja. (4) Dasar pengembangan sistem remunerasi. Untuk mengembangkan sistim remunerasi akan terarah dan transparan dengan mengaitkan sebanyak mungkin keputusan dengan suatu set perilaku yang diharapkan yang ditampilkan dari seseorang karyawan. (5) Memudahkan adaptasai terhadap perubahan; Untuk menetapkan keterampilan apa saja yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang selalu berubah. (6) Menyelesaikan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi; Untuk mengkomunikasikan nilai-nilai dan hal-hal apa saja yang harus menjadi fokus dalam unjuk kerja karyawan.

Stres Kerja
Menurut Gibson (2012) “Stres sebagai suatu tanggapan adaktif, ditengahi oleh perdebatan individual dan / atau proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang”. Rivai dan Sagala (2014) mengemukakan bahwa “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan”. Menurut Jacinta (2002) dalam Widyastuti (2015) stres kerja juga dapat mengakitbatkan hal-hal berikut:  (1) Dampak terhadap perusahaan yaitu :  Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam manajemen maupun operasional kerja, Mengganggu kenormalan aktivitas kerja, Menurunya produktivitas kerja, dan Menurunkan pemasukan dan keuntungan perusahaan. (2) Dampak terhadap individu yaitu : Kesehatan (Banyak  penelitian  yang menemukan  adanya akibat-akibat stres terhadap kesehatan seperti jantung, gangguan pencernaan, darah tinggi, maag, alergi ganguan  pencernaan, sulit tidur  atau  kebanyankan tidur, struk, dan beberapa penyakit lainya), Psikologis (Stres berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan dan kekuatiran   yang terus Menerus yang disebut  stres kronis. Stres kronis sifatnya menggrogoti dan  menghancurkan tubuh, pikiran dan seluruh kehidupan penderitanya secara perlahan-lahan) dan Interaksi interpersonal  (Orang yang sedang stres akan lebih sensitiv dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami kondisi stres. Oleh karena itu sering salah persepsi dalam membaca dan mengartikan suatu keadaan, pendapat dan penilaian, kritik, nasehat, bahkan prilaku orang lain. Orang stres selalu mengaitkan segala sesuatu dengan dirinya. Pada tingkat stres yang berat, orang bisa menjadi depresi, kehilangan rasa percaya diri dan harga diri)

Beban Kerja
Pengertian beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisa beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi  (Yuniarsih dan Suwatno, 2011). Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Terdapat 2 skala penilaian dalam beban kerja,  yaitu: (1) Faktor eksternal yang terbagi atas tugas-tugas yang diberikan, kompleksitas pekerjaan, lamannya waktu kerja dan istirahat. (2) Faktor internal yang terbagi atas motivasi, persepsi, keinginan dan kepuasaan (Soleman, 2011).
		
Kajian Empiris
Hasil penelitian dari Ilman Ataunur dan Eny Ariyanto, (2015) menunjukan bahwa Pengaruh kompetensi terhadap Kinerja terbukti, yaitu ada pengaruh positif signifkan kuat variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan PT Adaro energy Tbk. Kompetensi yang dimiliki semakin tinggi akan membuat kinerja karyawan juga semakin tinggi. Berdasarkan hasil observasi peneliti di perusahaan PT Adaro Energy Tbk, secara umum karyawan memiliki karakteristik kompetensi yang baik. Namun demikian perlu diperhatikan bahwa karaktersitik sifat tentang pengendalian emosi karyawan dalam situasi yang tidak kondusif karena isu-isu emosional, hambatan dan blok-blok emosional sering kali dapat membatasi penguasaan kompetensi.
Saina Nur, (2013) menunjukkan bahwa Stres Kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai artinya semakin tinggi tingkat stres kerja pegawai akan memberikan dampak negatif dalam peningkatkan kinerja pegawai Universitas Khairun Ternate.
Yudha Adityawarman dkk, 2015 menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Cabang Krekot

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian asosiatif, dimana Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014). Penelitian ini dilakukan di kantor sekretariat Pendamping program keluarga harapan (PPKH) di Kota Manado. Objek Penelitian yaitu pendamping keluarga harapan (PPKH) di kota Manado.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendamping program keluarga harapan kota Manado pada tahun 2018. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Pengambilan sampel pada metode ini menggunakan sampling jenuh yaitu metode yang menggunakan semua anggota populasi yaitu 46 pendamping.




Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa pola grafik melenceng ke kanan atau histogram tampak mengikuti kurva normal sehingga dapat disimpulkan data berdistrtibusi normal.
Juga hasil uji multikolinieritas, tampak bahwa untuk keseluruhan sampel tidak terjadi korelasi antar variabel independen karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF dibawah angka 10. Demikian juga hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan diatas dan dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y. maka disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji F (simutan)
Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel.  Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai F hitung 10.497 . F tabel diperoleh dari tingkat signifikan menggunakan 0.05 Df 1 (jumlah variabel – 1) atau 4 – 1 = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 46 - 3 - 1 = 42 (n  adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga nlaii F tabel yaitu 2.83. nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak, artinya bahwa Kompetensi, Stres Kerja dan Beban Kerja secara simultan bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, dengan demikian hipotesis yang menyatakan Kompetensi, Stres Kerja dan Beban Kerja berpengaruh simultan bersama – sama terhadap kinerja pendamping Program Keluarga Harapan Kota Manado dapat diterima.

Uji t (Parsial)
Derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 46 - 3 - 1 = 42 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0.05) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2.01808.
Uji t untuk variabel X1 (Kompetensi) diperoleh t hitung sebesar 3.075 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2.01808 dengan tingkat signifikan 0.004 < 0.05 artinya variabel Kompetensi berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap kinerja pendamping Program Keluarga Harapan Kota Manado.
Uji t untuk variabel X2 (Stres Kerja) diperoleh t hitung sebesar -0.256 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 2.01808 dengan tingkat signifikan 0.041 < 0.05 artinya variabel Stres Kerja berpengaruh secara negatif signifikan terhadap kinerja pendamping Program Keluarga Harapan Kota Manado.
Uji t untuk variabel X3 (Beban Kerja) diperoleh t hitung sebesar 2.502 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2.01808 dengan tingkat signifikan 0.016 < 0.05 artinya variabel Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pendamping Program Keluarga Harapan Kota Manado.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
	Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Pendamping Program Keluarga Harapan (PPKH) di kota Manado. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Ilman Ataunur dan Eny Ariyanto, (2015) menunjukan bahwa Pengaruh kompetensi terhadap Kinerja terbukti, yaitu ada pengaruh signifkan  variabel kompetensi terhadap kinerja
	Adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja pendamping PKH dapat disebabkan latar belakang pendidikan yang baik (dapat dilihat pada Tabel 5.1. Berdasarkan hasil observasi bahwa setelah direkrut dan sebelum melakukan tugasnya, Kementerian Sosial RI akan mengadakan bimbingan teknis atau pelatihan telebih dahulu sehingga pendamping dapat melaksanakan pekerjaan sesuai tupoksinya. Selain itu, pelatihan dilakukan minimal sekali dalam setahun agar dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kompetensi pendamping. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 91% pendamping mampu menganisis pekerjaan dengan baik dan mampu menyelesaikan masalah pekerjaan yang dihadapi. Pendamping juga mampu untuk aktif dalam menggali informasi yang berkaitan dengan pekerjaan. Program Keluarga Harapan merupakan program pemberian bantuan sosial selain itu, program ini memiliki program komplemen sehingga komunikasi sangat dibutuhkan bagi pendamping. Hasil menunjukkan bahwa 78% pendamping dapat berkomunikasi dengan baik dalam pekerjaan. Hal ini sangat berpengaruh pada kinerja. 
Hasil penilaian atasan terhadap kinerja pendamping menunjukkan bahwa 76% pendamping dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan teliti selain itu 89% pendamping dinilai mempunyai keterampilan untuk menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. Indikator kompetensi yang dinilai dalam penelitian ini menunjukkan pendamping memiliki kompetensi yang baik dan penilaian kinerja pendamping yang dinilai atasan juga menunjukkan pendamping memiliki kinerja yang baiik. Sehingga apabila kompetensi yang dimiliki seorang pendamping PKH semakin baik maka, semakin tinggi pula kontribusi kinerjanya.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pada Pendamping Program Keluarga Harapan (PPKH) di kota Manado. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Cristine Julvia (2016) yang menyatakan bahwa Stres Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja.
	Tugas dari pendamping Program Keluarga Harapan sebagian besar dilapangan sehingga membutuhkan fisik yang sehat. jika pendamping sakit maka pekerjaan akan terganggu sehingga dapat menyebabkan stres kerja bagi pendamping. Hasil pengolahan data menunjukkan 76% pendamping setuju bahwa badan yang kurang fit akan mengganggu aktivitas bekerja. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada tahun 2017, lembaga untuk menyalurkan bantuan dari Program Keluarga Harapan beralih. Peraturan lembaga bayar yang berubah sering terdapat kendala dalam penyaluran sehingga hal ini dapat menyebabkan stres kerja bagi pendamping. Pendamping juga akan mengalami stres kerja apabila pendamping memiliki hubungan yang tidak harmonis antar rekan kerja. Hal ini dibuktikan dari hasil pengolahan data yang menunjukkan pendamping akan merasa tertekan jika memiliki hubungan yang tidak baik dengan rekan kerja. Meningkatnya stres kerja dapat menurunkan kinerja dari pendamping. Menurut Jacinta (2002) dalm Widyastuti (2015) dampak stres salah satunya dapat menurunkan produktivitas kerja.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Pendamping Program Keluarga Harapan (PPKH) di kota Manado. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Yudha Adityawarman dkk, 2015 yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
	Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 76% pendamping setuju jika waktu bekerja yang diberikan sesuai. Namun pendamping juga menggunakan jam istirahat untuk mengerjakan tugas pekerjaan. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa waktu bekerja pendamping Program Keluarga Harapan yaitu purna waktu. Contohnya, jika terdapat permintaan data ataupun permintaan kegiatan verifikasi dari Kementerian Sosial RI dimana waktu yang diberikan cukup singkat maka memungkinkan pendamping menggunakan jam isitrahat untuk menyelesaikan pekerjaan. Menurut Gibson (2012) waktu akhir (dead line) justru dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Hal ini didukung hasil penilaian kinerja pendamping dari atasan yang menunjukkan 87% pendamping mampu menyelesaikan setiap pekerjaan.
   . 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal penting yaitu ; (1) Terdapat pengaruh secara simultan antara Kompetensi, Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pendamping Program Keluarga Harapan di Kota Manado. (2) Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pendamping Program Keluarga Harapan di Kota Manado (3) Stres Kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Pendamping Program Keluarga Harapan di Kota Manado (4) Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pendamping Program Keluarga Harapan di Kota Manado.

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan maka diberikan rekomendasi bahwa (1) Bagi Pendamping Program Keluarga Harapan (PPKH) di Kota Manado, Untuk meningkatkan kerja harus diperhatikan Stres Kerja dari Pendamping Program Keluarga Harapan di Kota Manado melalui kegiatan-kegiatan pertemuan untuk membahas masalah-masalah yang dihadapi di lingkungan kerja dan lebih tepatnya di lapangan agar meminimalisir Stres Kerja yang dihadapi oleh pendamping yang dapat meningkatkan kinerja. (2) Bagi peneliti selanjutnya lebih mempertajam variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja dan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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